
A. Pendahuluan

Minat para lulusan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas untuk 

melanjutkan pendidikan ke FKIP Universitas Riau beberapa tahun terakhir 

menunjukkan kecenderungan yang terus meningkat, Masaiah ini terkait 

dengan banyaknya kebijakan pemerintah yang berpihak pada dunia 

pendidikan. Kebijakan tersebut salah satu diantaranya adalah ketentuan 

undang-undang yang mewajibkan untuk mengalokasikan anggaran 

pendidikan minimal 20%, baik pada level APBN, APBD baik provinsi 

maupun kabupaten. Hal ini juga berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.

Peningkatan kesejahteraan para pendidik tersebut nampaknya 

memicu minat para tamatan SLTA untuk meniti masa depannya pada jalur 

pendidikan. Kenyataan ini dapat dilihat dari para siswa yang berprestasi 

ikut dalam seleksi masuk peruguruan tinggi melalui jalur PBUD. Jalur ini 

disediadakan bagi para pelajar berprestasi yang masuk dalam peringkat 10 

besar pada tingkat terakhir sewaktu mereka di bangku SLTA. Kebijakan ini 

juga diadopsi oleh FKIP untuk menjaring para calon guru yang berkualitas, 

sesuai dengan visi-misi FKIP Universitas Riau.

Para siswa yang diterima melalui jalur tersebut, mengindikasikan 

bahwa mereka sejak masih di tingkat sekolah telah menunjukkan dirinya 

sebagai siswa yang memiliki motivasi yang tinggi untuk meraih prestasi. 

Puncak dari raihan prestasi pada saat mereka di tingkat sekolah lanjutan 

atas adalah diterimanya para siswa tersebut melalui jalur PBUD. Akan 

tetapi setelah mereka diterima di perguruan tinggi, apakah motivasi 

berprestasi masih mereka miliki seperti sewaktu mereka masih di bangku 

sekolah.

Di sisi lain, perguruan tinggi dalam menjaring mahasiswa baru tidak 

cukup dilakukan melalui jalur PBUD, Akan tetapi masih ada pola seleksi 

penerimaan mahasiswa yang diterapkan oleh Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui Seleksi
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Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNPTN) Jalur PBUD. Pola ini 

juga sangat efektif untuk menjaring calon mahasiswa yang ingin masuk 

perguruan tinggi. Artinya para mahasiswa yang masuk melalui jalur tersebut 

secara kualitas tidak ada perbedaan yang jauh bila dibandingkan dengan 

para mahasiswa yang diterima melalui jalur seleksi lokal,

Akan tetapi kenyataan yang nampak dari hasil pengamatan peneliti, 

ternyata motivasi berprestasi mahasiswa yang diterima melalui jalur seleksi 

PBUD sebagian tidak memiliki perbedaan yang berarti dengan para 

mahasiswa yang diterima melalui jalur seleksi lokal. Hal ini dapat dilihat dari 

aspek keaktifan para mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan, kepemilikan 

buku teks, ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, dan frekuensi 

kunjungan ke perpustakaan. Kenyataan ini menarik untuk diteliti apakah 

memang benar di antara ke-dua kelompok mahasiswa tersebut tidak 

memiliki perbedaan motivasi prestasi dalam kegiatan perkuliahan. Kalau 

terdapat perbedaan, seberapa besar perbedaan motivasi berprestasi di 

antara kedua kelompok tersebut. Untuk mengkaji permasalahan di atas, 

peneliti akan mengkaji terlebih dahulu aspek teoritisnya berdasarkan 

pendapat para ahli tentang motivasi berprestasi.

B. Kajian Kepustakaan

1. Pengertian Motivasi
Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. (Mr, Donald ; 1950), Berangkat dari batasan tersebut 

motivasi diberi makna sebagai suatu proses untuk menggiatkan motif-motif 

menjadi perbuatan/tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai 

tujuan/keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah 

lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan. Motivasi menurut 

Moh. Uzer Usman (2000) adalah kekuatan tersembunyi di dalam diri 

seseorang yang mendorong kita untuk berkelakuan dan bertindak dengan 

cara yang khas. Sedang (Davies, Ivor K : 1986) Motivasi adalah usaha-
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usaha untuk menyediakan kondisi—kondisi sehingga individu itu mau 

melakukan sesuatu (Prof. Drs. Nasution : 1995).

Menurut James Hutabarat (1994: 59) memberi batasan motivasi 

sebagai tingkat keinginan untuk bekerja dari para anggota organisasi atau 

sistem sosial. Semakin tinggi tingkat keinginan yang dimiliki seseorang 

dalam suatu organsasi akan mendorong individu yang bersangkutan untuk 

bekerja keras agar keinginan yang dimiliki dapat direalisasikan- Namun 

perlu diingat, bahwa upaya untuk merealisasikan keinginan tersebut tetap 

harus mempedomani norma-norma yang ada dalam organisasi yang 

bersangkutan. Motivasi menurut konsep James Hutabarat dapat diartikan 

sebagai motivasi intrinsik, karena perilaku individu dalam memenuhi tingkat 

keinginannya yang paling tinggi berasal dari individu itu sendiri.

Untuk melengkapi pendapat tentang motivasi, Victor Vroom dalam 

Garry Dessler (1997: 330) menyatakan, bahwa orang termotivasi atau 

terdorong untuk berperilaku dalam cara tertentu yang dirasakan mengarah 

pada perolehan ganjaran. Manusia mau berbuat atau berperilaku dengan 

cara tertentu karena adanya suatu ganjaran yang akan diperoleh. Perilaku 

untuk berbuat dan bertindak orang-orang yang ada dalam suatu organisasi 

karena dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersumber dari lauar dirinya atau 

sering diistilahkan dengan motivasi ekstrinsik.

Berdasarkan beberapa batasan tentang motivasi di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan respon seseorang terhadap 

sejumlah pernyataan mengenai keseluruhan usaha yang timbul dari dalam 

diri individu agar tumbuh dorongan untuk melakukan sesuatu dalam rangka 

merealisasikan tujuan yang dikehendaki oleh individu tersebut. Hal ini juga 

dapat diberi makna sebagai kekuatan pendorong yang timbul dalam diri 

seseorang untuk berbuat dan bertindak agar segala sesuatu yang 

diinginkan dapat diwujudkan.
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2, Motivasi Berprestasi
Menurut John Atkinson dan David McClelland (2001: 259) motivasi 

berprestasi diistilahkan dengan 'achivem&nt motivation’. Menurut kedua ahli 

tersebut, pada dasarnya ada tiga macam kebutuhan dalam setiap diri 

manusia, yaitu; kebutuhan prestasi, kebutuhan berkuasa dan kebutuhan 

untuk berafilisai. Setiap manusia normal, akan selalu mendambakan 

keberhasilan/prestasi, apapun jenis profesi orang tersebut. Motivasi 

diartikan sebagai dorongan dalam diri seseorang untuk mengatasi segala 

tantangan dan hambatan dalam upaya mencapai tujuan.

Seseorang yang motivasi prestasinya tinggi, akan berupaya keras 

untuk mengatasi setiap tantangan dan hambatan yang dijumpai. Sebab 

tantangan dan hambatan tersebut merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari setiap uapaya meraih prestasi. Mereka akan memperoleh 

kebanggaan pribadi atas jerih payah yang dilakukan, karena dalam kontek 

hidup berorganisasi setiap prestasi yang diraih, lembaga akan memberikan 

apresiasi atas prestasi tersebut baik yang bersifat material maupun non 

material.

Terdapat beberapa karakteristik dari orang yang menurut Mc 

Clelland (1996: 88) sebagai berprestasi tinggi, antara lain;

a. Suka mengambil resiko yang moderat (moderate risk). Pada umumnya, 

nampak pada permukaan usaha, bahwa orang berpretasi tinggi 

mempunyai resiko yang besar. Tetapi penemuan Mc Clelland, sebagai 

ilustrasi, Mc Clelland melakukan percobaan labolatorium, beberapa 

partisipan diminta olehnya melempar lingkaran-lingkaran kawat pada 

pasak-pasak yang telah dipasang, pada umumnya orang-orang tersebut 

melempar secara acak. Kadang-kadang agak jauh, kadang-kadang 

dekat dengan pasak. Orang-orang uang mempunyai kebutuhan untuk 

berprestasi lebih tinggi cara melemparnya, akan jauh berbeda dengan 

kebanyakan orang tersebut, Orang ini akan lebih berhati-hati mengukur 

jarak. Dia tidak akan terlalu dekat agar semua kawat bisa masuk ke 

pasak dengan mudah, dan juga tidak terlalu jauh sehingga
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Kemungkinan meleset itu besar sekali. Dia ukur jarat sedemikian rupa, 

sehingga kemungkinan masuknya kawat, lebih banyak kemungkinan 

masuknya, dibandingkan dengan melesetnya. Orang semacam ini mau 

berprestasi dengan suatu resiko yang moderat, tidak terlalu besar 

resikonya, dan juga tidak terlampau rendah.

b. Memerlukan umpan balik yang segera. Ciri ini amat dekat dengan 

karakteristik di atas, Seseorang yang mempunyai kebutuhan prestasi 

tinggi, pada umumnya lebih mengenangi akan semua informasi akan 

hasil-hasil yang dikerjakannya. Informasi yang merupakan umpan balik 

yang bisa memperbaiki prestasinya dikemudian hari sangat dibutuhkan 

oleh orang tersebut. Informasi itu akan memberikan kepadanya 

penjelasan bagaimana ia berusaha memperoleh hasil. Sehingga ia tahu 

kekurangannya, yang nantinya bisa diperbaiki untuk peningkatan 

prestasi berikutnya.

c, Memperhitungkan keberhasilan, Seseorang yang berprestasi tinggi, 

pada uumnya hanya memperhitungkan keberhasilan prestasinya saja 

dan tidaj memperdulikan penghargaan-penghargan materi. la lebih 

tertarik pada materi intrinsik dari tugas yang dibebankan kepadanya 

sehingga menimbulkan prestasi dan sama sekali tidak mengharapkan 

hadiah-hadiah materi dan penghargaan lainnya atas prestasinya 

tersebut, Kalau dalam berprestasi kemudian mendapatkan pujian, 

penghargaan dan hadia-hadiah yang melimpah, hal tersebut bukanlah 

karena ia mengharapkan tetapi karena orang lain atau lingkungannya 

yang akan menghargainya.

C. Metoda Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian komparatif. 

Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan 

antara dua kelompok untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan diantara 

keduanya, Sugiyono (2007: 11). Sesuai dengan judul serta sifat penelitian 

yang akan dilakukan maka populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah
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mahasiswa Semester VII yang masuknya melalui jalur PBUD dan seleksi 

lokal. Jumlah subyeknya untuk seleksi lokal 52 orang mahasiswa dan 

seleksi PBUD 42 orang mahasiswa. Dari kedua kelompok tersebut 

diperoleh sampel sebesar 64 orang dimana setiap kelompoknya diambil 

dengan rumus Slovin sebagai berikut:

N
n = ------------

N (d*) + 1

N : Populasi
n : sampel
d2 : tingkat presisi yang diinginkan
1 ; bilangan konstan

Sampel kelompok:

52 52 52
1. n = ----------------= ----------------- = -----------------

52 (0.12) + 1 52 (0.12) + 1 52 (0.01)+ 1

52 52
N = ------------= -----------= 34.21 = 34

0.52+1 1.52

42 42 42
2. n = ----------------= -------------= ---------= 29.57 = 30

42 (0.01)+ 1 0.42+ 1 1.42

Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan 

teknik angket. Angket disusun berdasarkan variabel motivasi berprestasi 

yang terdiri dari tiga indikator yaitu: (1), suka mengambil resiko; (2). 

memerlukan umpan balik yang segera; (3). memperhitungkan keberhasilan. 

Dari ke-tiga indikator tersebut dapat dijabarkan menjadi 28 diskriptor. 

Setelah dilakukan uji coba, ternyata dari 28 diskriptor tersebut setelah
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dilakukan uji validitas terdapat 4 diskriptor yang tidak valid. Sehingga 

instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data hanya terdiri dari 24 

diskriptor.

Setelah data terkumpul, sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu 

data tersebut diuji homogenitasnya, Dari hasil perhitungan komputer, 

ternyata data yang terkumpul bersifat homogen, sehingga data tersebut 

dapat dilakukan uji beda (uji t). Rumus yang digunakan untuk pengujian 

karena antara kelompok I dan kelompok II tidak sama (n1 ± n2) dan 

variansinya homogen untuk uji t digunakan rumus;

X1 * X2 
t = ----------

V l (ni -  1)Si2 + (n2 - DS22} (1 + 1) 
ni + n2 -2 ni n2

Dengan derajat kebebasan (dk) = ni *  n2 -2

D. HASIL PENELITIAN
1. Diskripsi Data Penelitian

Sesuai dengan variabel penelitian, maka data yang diperoleh 

adalah data mengenai Perbedaan motivasi berprestasi Mahasiswa PG 

PAUD Semester Vll-A jalur Seleksi PBUD dan Mahasiswa PG PAUD 

Semester Vll-B jalur Seleksi lokal/mandairi pada FKIP Universitas Riau. 

Data diperoleh dari instrumen angket motivasi berprestasi dengan indikator 

suka mengambil resiko yang moderat (moderate risk) terdiri dari 12 

diskriptor, memerlukan umpan balik yang segera terdiri dari 8 diskriptor, dan 

memperhitungkan keberhasilan terdiri dari 8 diskriptor. Jumlah item 

seluruhnya sebelum dilakukan uji coba instrumen sebanyak 28 diskriptor.

Setelah dilakukan uji coba ternyata terdapat diskriptor yang tidak 

valid, yaitu pada indikator 1 (satu) pada butir nomor 1, pada indikator 2 

(dua) pada butir nomor 15 dan 16, dan pada indikator 3 (tiga) pada butir
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nomor 28. Keempat butir tersebut setelah dilakukan uji validitas, skornya 

dibawah nilai kritis yang telah ditetapkan sehingga instrumen akhir yang 

dipakai untuk mengumpulkan data dari 3 indikator terdiri dari 24 diskriptor. 

Indikator 1 (satu) sebelas butir, indikator 2 (dua) enam butir, dan indikator 3 

(tiga) sebanyak 7 butir,

Pilihan jawaban dalam angket terdiri dari 4 (empat) pilihan, yaitu 

Sangat Sering (SS) diberi bobot 4, Sering (SR) diberi bobot 3, Kadang- 

kadang (KD) diberi bobot 2, dan Tidak Pernah (TP) diberi bobot 1. Skor 

tertinggi memperoleh nilai 24 x 4 = 96 dan skor terendah 24 x 1 = 24 

dengan rentang nilai antara 24 sampai 96. Berdasarkan skor nilai tersebut 

diolah untuk mendapatkan persentase yang selanjutnya ditentukan nilainya 

berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Tuckman (1978: 285) sebagai 

berikut:

81 — 100 : sangat tinggi 

61 -80  : tinggi 

41 -6 0  : sedang 

21 -40  : rendah 

00 -20  : sangat rendah

2. Motivasi Berprestasi Mahasiswa PG PAUD FKIP Universitas Riau
a. Jalur Seleksi PBUD

Berdasarkan hasil tabulasi pengolahan data, diperoleh gambaran 

tentang motivasi berprestasi kelompok mahasiswa Semester Vll-A jalur 

seleksi PBUD dengan 24 diskriptor dengan indikator I suka mengambil 

resiko, indikator II memerlukan umpan balik yang segera, dan indikator III 

Memperhitungkan keberhasilan, diperoleh hasil seperti yang tersaji dalam 

tabel 3 berikut ini.
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Tabel 3. Motivasi Berprestasi Mahasiswa PG PAUD Semester Vll-A FKIP UNRI Seleksi PBUD

Persentase Jumlsh

No. Indikator n Item ss SR KD
TP

F %

F % F % F % F %

1 Indikator I 30 11 167 50.61 125 37.88 35 10.61 3 0.91 330 100

2 Indikator II 30 6 75 41.67 80 44.44 21 11.67 4 2.22 180 100

3 Indikator III 30 7 96 45.71 83 39.52 30 14.29 1 0.48 210 100

Jumiah 24 338 138 288 121.8 86 36.56 8 3.61 720

Pada indikator I ada 11 diskriptor dengan perolehan skor Sangat Sering 

(SS) sebesar 167 dengan persentase 50.61%, Sering (SR) memperoleh 

skor 125 dengan persentase 37.88, Kadang-kadabg (KD) memperoleh skor 

35 dengan persentase 10.61, dan Tidak Pernah (TP) memperoleh skor 3 

dengan persentase 0.91

Pada indikator II ada 6 diskriptor dengan perolehan skor SS sebesar 75 

dengan persentase 41.67%, SR memperoleh skor 80 dengan persentase 

44.44%, KD memperoleh skor 21 dengan persentase 11.67%, dan TP 

memperoleh skor 4 dengan persentase 2.22%

Untuk indikator III ada 7 diskriptor dengan peroleh skor SS sebesar 96 

dengan persentase 45.71%, SR memperoleh skor 83 dengan persentase 

39.52%, KD memperoleh skor 30 dengan persentase 14.29%, dan TP 

memperoleh skor 1 dengan persentase sebesar 0,48%, Untuk 

memudahkan pembaca memahami sebaran data di atas, berikut ini akan 

digambarkan data tersebut dalam bentuk histogram.

Gambar 1. Histogram Motivasi Berprestasi Mahasiswa Semester Vll-A PG 

PAUD FKIP Universitas Riau Jalur Seleksi PBUD
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TP KD SR SS

Gambaran umum tentang motivasi berprestasi mahasiswa jalur 

seleksi PBUD Semester VII berdasarkan hasil pengolahan komputer 

diperoleh skor rata-rata sebesar 79.83 dari skor maksimum 96 (untuk 24 

diskriptor) dengan persentase sebesar 83.16%. Hasil tersebut bila 

dikonsultasikan dengan kriteria hasil termasuk dalam kategori sangat tinggi.

b. Jalur Seleksi Lokal/Mandiri

Sedang hasil tabulasi pengolahan data untuk jalur seleksi 

lokal/madiri, dari 24 diskriptor diperoleh hasil sebagai berikut;

Tabel 3. Motivasi Berprestasi Mahasiswa PG PAUD Semester Vll-B FKIP UNRI seleksi Lokal

No. Indikator n Item

Persentase Jumiah

SS SR KD TP
F %

F % F % F % F %

1 Indikator I 34 11 139 37.17 188 50.27 40 10.7 7 1.87 374 100

2 Indikator II 34 6 71 34.63 105 51.22 27 13.17 1 0.49 205 100

3 Indikator III 34 7 80 33.61 108 45.38 44 18.49 6 2.52 238 100

Jumiah 24 290 35.54 401 49.14 111 13.6 14 1.72 816

Pada indikator I ada 11 diskriptor dengan perolehan skor Sangat Sering 

(SS) sebesar 139 dengan persentase 37.166%, Sering (SR) memperoleh 

skor 188 dengan persentase 50.267%, Kadang-kadabg (KD) memperoleh

- Indikator I

- Indikator II 

Indikator III
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skor 40 dengan persentase 10,695%, dan Tidak Pernah (TP) memperoleh 

skor 7 dengan persentase 1.872%.

Pada indikator II ada 6 diskriptor dengan perolehan skor SS sebesar 71 

dengan persentase 34.634%, SR memperoleh skor 105 dengan persentase 

51.22%, KD memperoleh skor 28 dengan persentase 13.659%, dan TP 

memperoleh skor 1 dengan persentase 0.488%.

Untuk indikator III ada 7 diskriptor dengan peroleh skor SS sebesar 80 

dengan persentase 33.613%, SR memperoleh skor 108 dengan persentase 

45.378%, KD memperoleh skor 44 dengan persentase 18.487%, dan TP 

memperoleh skor 6 dengan persentase sebesar 2.521%. Untuk 

memudahkan pembaca memahami sebaran data di atas, berikut ini akan 

digambarkan data tersebut dalam bentuk histogram.

Gambar 2, Histogram Motivasi Berprestasi Mahasiswa Semester VII_B PG 

PAUD FKIP Universitas Riau Jalur Seleksi PBUD

Indikator I 

Indikator II 

Indikator III
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Sedang tentang motivasi berprestasi mahasiswa PG PAUD FKIP 

jalur seleksi lokal/mandiri Semester VII berdasarkan hasil pengolahan 

komputer diperoleh skor rata-rata sebesar 76.44 dari skor maksimum 96 

(untuk 24 diskriptor) dengan persentase sebesar 79.63%. Hasil tersebut 

bila dikonsultasikan dengan kriteria hasil termasuk dalam kategori tinggi,

E. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunkan uji t atau

W , didapat hasil perhitungan dengan langkah-langkah sebagai berikut;

Langkah perhitungan:

1. Merumuskan hipotesis

Ho = Tidak terdapat perbedaan motivasi berprestasi antara 

mahasiswa Semester Vl-A jalur seleksi PBUD dengan 

mahasiswa Semester Vl-B jalur seleksi lokal pada Prodi PG 

PAUD FKIP Universitas Riaf 

Hi s Terdapat perbedaan motivasi berprestasi antara mahasiswa 

Semester Vll-A jalur seleksi PBUD dengan mahasiswa 

Semester Vll-B jalur seleksi lokal pada Prodi PG PAUD FKIP 

Universitas Ria.

2. Melakukan Uji Homogenitas

Sebelum dilakukan perhitungan untuk mencari perbedaan 

motivasi berprestasi antara mahasiswa Semester Vll-A jalur seleksi 

PBUD dengan mahasiswa Semester Vll-B jalur seleksi lokal pada 

Prodi PG PAUD FKIP Universitas Ria, data yang telah ditabulasi 

harus dilakukan uji homogenitas terlebih dahulu. Untuk melakukan uji 

homogenitas tersebut, mengacu pada pendapat Sugiyono (2007; 

231) bahwa Jika jumiah sampel tidak sama (n1 *  n2) maka rumus 

yang digunakan untuk pengujian adalah sebagai berikut:
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Varian terbesar
F = --------------------------------

Varian terkecil

Berdasarkan hasil tabulasi data dan perhitungan komputer Varian 

terbesar adalah 19.2557 berasala dari kelompok mahasiswa 

Semester Vll-A jalur seleksi PBUD dan varian terkecil 9.86197 

berasal dari kelompok mahasiswa Semester Vll-B jalur seleksi lokal. 

Berdasarkan data tersebut, maka hitungan uji F adalah sebagai 

berikut:

19.2557
F = --------------------------------

9.86197

= 1.9525206

Menurut Sugiyono (2007: 381) apa bila Fmtung 19525206 > dari Ftabei 

1.8000 maka data tersebut berarti homogen. Berdasarkan uji 

tersebut data yang terkumpul selanjutnya dapat dilakukan Uji t (Wig)

3. Melakukan Perhitungan untuk Uji t (Wng).

Untuk melakukan Uji t rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut;

X1 - X2 

t -  —  ----------
V «n--1)S|>+<n; • W H 1 + 1 ) 

ni + n2 -2 ni n2
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79.633 - 76.4412

V 1(30 -1)19.2557 + (34 - D9.86197H1 + 1)
(30 + 34) -2 30 34

3.3918

V 1(29)19.2557 + (33) 9.86197K 1 + 1 )
(30 + 34) -2 30 34

3.3918

V ((558.4153 + 325.44501 H0.03 + 0.029)
62

3.3918

V 1883.86031 (0.03 + 0.029)
62

3.3918

V 14.256 (0.059)

3.3918

V 0.841104

3-3918

0.917117222

= 3.698327

Mencari Nilai W i-

Df = (n1 + n2) -  2 = (30 + 34) -  2 = 62. Apabila 

dikonsultasikan dengan tabel nilai t ternyata tidak dijumpai angka 62, 

Karena itu digunakan dk yang terdekat yaitu angka 60, yaitu dk
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tuM yakni 2,660 < 3,698327 > 2.617 (Sugiyono: 368), sehingga Ho 

ditolak artinya terdapat perbedaan motivasi berprestasi antara 

mahasiswa semester Vll-A PG PAUD Jalur Seleksi PBUD dengan 

mahasiswa semester Vll-B PG PAUD Jalur Seleksi lokal/mandiri. Hal ini 

sejalan dengan perolehan skor pada paragrap sebelumnya yang 

menggambarkan, bahwa motivasi berprestasi kelompok jalur seleksi 

PBUD lebih tinggi bila dibandingkan skor yang diperoleh jalur seleksi 

lokal.

Karena mahasiswa semester Vll-A PG PAUD FKIP Universitas 

Riau seluruhnya diterima melalui jalur yang sama, sehingga pada 

kelompok tersebut bila dilihat dari aspek akademis relatif homogen. Hal 

ini bisa dimengerti, karena para mahasiswa tersebut pada saat di 

tingkat SLTA merupakan kelompok siswa yang berprestasi, sehingga 

budaya prestasi ini terbawa sewaktu mereka melanjutkan pendidikan 

pada jenjang yang lebih tinggi, Namun demikian tidak berarti, bahwa 

mahasiswa jalur seleksi mandiri/lokal memiliki disparitas motivasi 

berprestasi yang rendah. Karena dari kelompok jalur seleksi 

lokal/mandiri perolehan skor persentasenya tidak jauh berbeda bila 

dibandingkan dengan jalur seleksi PBUD.

G. Penutup

Berdasarkan paparan permasalahan penelitian dan pengkajian 

kepustakaan yang relevan serta pengumpulan data dengan instrumen 

yang telah melalui uji validitas, secara umum diperoleh gambaran 

bahwa motivasi berprestasi mahasiswa semester Vll-A PG PAUD FKIP 

universitas Riau jalur seleksi PBUD lebih tinggi bila dibandingkan 

mahasiswa semester Vll-B PG PAUD FKIP Universitas Riau jalur 

seleksi lokal, Hal ini sekaligus merupakan bukti bahwa Ho (Tidak 

terdapat perbedaan motivasi berprestasi antara mahasiswa semester 

Vll-A PG PAUD FKIP Universitas Riau jalur seleksi PBUD dengan
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mahasiswa semester Vll-B PG PAUD FKIP Universitas Riau jalur 

seleksi lokal) di tolak.
Atas dasar hasil pembuktian di atas, penelitian ini merekomen­

dasikan bahwa pola seleksi PBUD untuk masuk perguruan tinggi masih 

dapat dipertahankan. Akan tetapi mengingat adanya sinyalemen 

rekayasa prestasi belajar siswa yang dilakukan oleh beberapa oknum 

guru di tingkat SLTA, agar siswa tertentu yang diinginkan dapat masuk 

perguruan tinggi melalui jalur tersebut, pihak perguruan tinggi periu 

menerapkan persyaratan yang lebih ketat bagi para siswa yang ingin 

masuk melalui jalur tersebut. Hal ini sebagai upaya untuk menjaga 

mutu, bahwa para tamatan SLTA yang masuk perguruan tinggi melalui 

jalur PBUD secara kualitatif dapat dipertanggungjawabkan.
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Tabel Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian Motivasi Berprestasi Mahasiswa Semester VII Pada Prodi PG PAUD Universitas Riau

Mo. Jawaban Responden untuk Item Nomor
Jmlh/Y

Kesp. 1 2 3 4 5 6 7 i8' 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 2« 22 23 24 25 26 27 28

01 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 104

02 3 4 3 4 4 4 .3. 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 101

03 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 100

04 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 97

05 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 98

06 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 90

07 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 106

08 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 :3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 92

09 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 94

10 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108

11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 108

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 108

13 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 106

14 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 100

15 3 4 4 4 4 4 4 '3' 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109

16 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 108

17 4 3 3 4 3 2 1 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 78

18 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 95

19 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 83

20 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 3 89

I 61 68 74 75 72 74 72 70 65 74 70 76 75 69 71 70 65 72 67 72 72 72 6S 72 72 68 68 69 1974

Mean 3.05 3.4 3.7 3.75 3.6 3.7 3.6 3.5 3.25 3.7 3.5 3.8 3.75 3:45 3.55 3.5 3.25 3.6 3.35 3l6 3.6 316 3.45 3.6 3.6 3.4 3.4 3.45 98.7

r* 0.328 0.461 0:565 0.85 0.693 0.516 0.65 >0.465 0.623 01732 0.736 0.527 0.785 0:48 0.324 0.069 0.447 0.576 0.581 0.507 0.546: 0.697 0:622 0.603 0.526 '0.574 0.673 0.395

Kriteria 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0:44 0.44 0:44 0,44 «44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44

Ket invalid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid invalid invlid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid Invlid



(

Tabel 4. Hasil Penelitian Motivasi Berprestasi Mahasiswa Semester Vll-A Pada Prodi PG PAUD Universitas Riau jalbr Seleksi PBUD

Mo. Jawaban Res londen  U n tu k  B u t ir  H o m o r
jm l. %

Res 1 2 J 4 5 6 7 8 9 10 ii i: 12 13 14 IS 16 17 18 19 20 21 23 24

01 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 2 1 <3 65.625

02 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 72 75

03 4 3 4 4 4 2 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 4 2 4 4 4 2 3 3 76 79.147

04 3 4 4 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 2 3 71 81.25

05 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 3 2 4 4 3 2 74 77.083

06 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 87 91625

07 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 88 91.667

08 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 86 89J83

09 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 85 88342

10 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 84 m
II 3 3 J 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 76 79.167

12 4 4 41 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 88 9 IJ 6 7

13 4 3 J 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 79 92.292

14 4 3 1 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 80 83.333

15 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 »4 97.917

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 93 96J75

17 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 89 92.708

IS 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 91 94.792

19 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 85 8 U 4 2

20 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 94.875

21 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 91 94J92

22 3 4 .35 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 61 63J42

23 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 81 84375

24 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 «1 61542

25 3 4 J 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 3 75 78..I25

26 4 3 '41 4 3 2 4 3 2 4 3 2 2 3 4 3 4 3 2 3 2 4 4 3 75 78.125

27 3 4 1' 3 3 1 3 3 2 2 1 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 4 3 2 63 61425



21 3 3 Z 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 i 2 3 4 75 78.125

2» 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 74 77.083

30 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 78 81.25

I 116 110 106 102 99 101 99 101 95 96 98 99 94 101 101 96 98 102 99 103 102 99 95 94 2396 8116

Mean 3.5333 3.6667 3:5333 3.4 3.3 3.3667 33 33667 3.1667 3.2 3.2667 3.3 3.1333 3.3667 3.3667 3 2 3.2667 3.4 33 3.4333 3.4 33 11667 3.1333 79.13 U li

Sd 0.5724 0.5467 0.6114 0.6747 0.7022 0.1087 0.7022 1.7649 0.7915 0.7144 0.8277 1.6513 0.7303 0.6149 0.7184 0.8469 0.1277 016747 0.749? 0.6261 0.724 0.6513 1.7915 0.8604 9.6278

Sd1 1.1447 1.0933 1.3629 □ 493 1.4044 1.6174 1.4044 1.5298 1.583 1.4288 1.6554 13025 1.4606 1.2299 1.4368 1.6938 1.6554 11.3493 1.4994 1.2521 1.4479 13025 1.583 1.7207 19.256

ss 16 21 19 15 13 16 15 H5 12 I I 14 12 10 13 14 12 14 15 14 15 16 12 12 12 338 46.94

SR 13 8 « 12 13 10 13 112 I I 14 lil 15 14 15 14 II I I 12 I I 13 10 15 I I I I 288 40

KD 1 1 .1 3 4 3 2 2 7 5 4 3 6 2 1 5 4 3 5 2 4 3 7 6 86 111.94

TP 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 2 1 0 0 0 0 0 0 1 8 I I I 1

SS 167 75 9«

SR 125 80 83

KD 35 21 30

TP 3 4! 1



Tabel 5. Hasil Penelitian Motivasi Berprestasi Mahasiswa Semester Vll-B Pada Prodi PG PAUD Universitas Riau Jalur Seleksi Mandiri

No.

Res

Jawaban Res tonden ‘U n tu k  B u t ir  N o m o r
Jmlh %

1 2 3 4 5 6 7 8! 9 10 I I 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

01 2 2 3 3 3 3 3 41 3 3 3 4 3 3 4 4 3 l 3 3 | 2 2 3 72 75

02 3 4 3 4 4 4 3 3i 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 31 3 3 2 2 3 73 76.04

03 4 3 4 4 3 2 4 31 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 ; 2 4 4 71 73.96

04 3 4 2 3 3 2 3 31 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3' 3 3 4 4 4 73 76.04

OS 3 3 2 3 4 3 4 41 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 76 79.17

06 4 3 1 3 4 3 3 41 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 78 81.25

07 3 3 3 4 3 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 78 81.25

08 4 3 3 4 3 2 4! 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3! 4 4 j 2 4 2 76 79.117

09 4 4 3 3 3 3 3 31 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 31 3 4 4 2 3 79 82.29

10 4 3 4 4 4 2 4 2 4 2 4 3 2 4 2 3 3 4 31 4 3 4 4 4 80 83.33

I I 3 4 4 3 3 4 3 3! 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 78 81.25

12 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 | 4 4 3 81 84.38

13 3 4 4 4 3 3 3 41 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 86 89.58

14 4 3 4 3 4 3 3 3! 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 31 4 3 3 3 2 81 84.38

IS 3 4 3 3 4 4 4 31 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 2 3 2 2 78 81.25

16 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 85 88.54

17 4 4 4 3 3 4 4 31 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 31 3 3 4 4 2 81 84.38

18 3 4 4 4 4 3 3 31 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 31 4 3 3 3 2 81 84.38

19 4 3 3 4 4 3 4 31 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 84 87.5

20 3 3 3 4 3 2 2' 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2. 3 3 3 4 3 65 67.71

21 4 4 3 4 4 3 3 4! 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 31 3 3 3 2 79 82.29

22 3 3 2 2 3 3 3 31 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4' 3 2 3 3 2 73 76.04

23 3 4 3 4 3 4 4 41 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 31 3 3 3 3 4 77 80.21

24 3 4 4 2 3 3 2 41 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 31 2 4 4 3 4 74 77.08

25 3 2 3 3 2 4 3 41 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 79 82.29

26 4 3 4 3 3 4 4 31 2 3 4 3 3 3 4 1 4 3 31 4 4 3 1 2 75 78.113

27 3 1 4 4 2 1 4 31 3 4 3 4 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 73 76.04



28 4 4 1 3 2 4 3 31 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 76 79.17

29 3 3 3 3 2 3 3 ] i 4 3 i 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 1 73 76.04

30 2 4 4 3 4 3 3 41 4 3 4 3 4 3 2 2 2 4 2 4 4 3 2 2 75 78.13

31 3 1 3 2 3 2 2 3! 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 63 65.63

32 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 79 82.29

33 2 2 3 3 3 3 3 41 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 2 4 73 76.04

34 2 3 4 4 3 3 3 3f 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 1 3 3 3 4 2 74 77.08

I I I I 107 110 113 I I I 104 105 113 110 108 115 109 110 112 106 107 110 113 107 109 105 106 104 94 2599 79.63

Hean 3.265 3.147 3.235 3.324 3.265 3.059 3.088 3.324 3.235 3.176 3.382 3.206 3.235 3.294 3.118 3.147 3.235 £ 3 2 4 3.147 3.206 3.088 3.118 31059 2.765 76.44 79.63

Sd 0.666 0.925 0.855 0.638 0.666 0.814 0.668 0.638 0.654 0.626 0.604 0.641 0.741 0.524 0.729 0.784 0.654 0.638 0.784 0.77 0.753 0.729 0.814 0.923 4.931

Sd’ 1.331 1.851 11:71 1.276 1.331 1.629 1.336 1.276 1.308 1.252 1.208 1.282 1.482 1.048 1.458 1.567 1.308 1.276 1.567 1.54 IJ 0 7 1.458 1.629 1.846 9,862

SS 13 14 15. 114 13 10 9 14 12 10 IS I I 14 I I I I 12 12 14 12 13 10 I I I I 9 290 35.54

SR 17 14 14 II7 17 18 19 17 18 20 17 19 14 22 16 16 18 17 16 16 18 16 15 I I 401 49.14

KD 4 3 3 3 4 4 6 3! 4 4 2 4 6 1 7 5 4 3 5 4 5 7 7 13 I I I 13.72

TP 0 3 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 l : 0 1 2 14 1.72

SS 139 71 80

SR 188 105 108

KD 40 27 44

TP 7 1 6



Tabel 6. Motivasi Berprestasi Mahasiswa PG PAUD Semester Vl-A FKIP UNRl

No. Indikator n Item
Persentase Jumlah

SS SR KD TP
F %

F % F % F % F %

1 Indikator I 30 11 167 50.61 125 37.88 35 10.6 3 0.91 330 100
2 Indikator II 30 6 75 41.67 80 44.44 21 11.7 4 2.22 180 100
3 Indikator III 30 7 96 45.71 83 39.52 30 14.3 1 0.48 210 100

Jumlah 24 338 138 288 121.8 86 36.6 8 3.61 720

Tabei 7. Motivasi Berprestasi Mahasiswa PG PAUD Semester Vl-B FKIP UNRl

No. Indikator n Item
Persentase Jumlah

SS SR KD TP
F %

F % F % F % F %
1 Indikator I 34 11 139 37.17 188 50.27 40 10.7 7 1.87 374 100
2 Indikator II 34 6 71 34.8 105 51.47 27 13.2 1 0.49 204 100
3 Indikator lli 34 7 80 33.61 108 45.38 44 18.5 6 2.52 238 100

Jumlah 24 290 35.54 401 49,14 111 13.6 14 1,72 816




